BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis pada hakikatnya adalah. mengekspresikpa yang dilihat,
dialami, dirasakan dan dipikirkan kedalam bahasaatu Hampir setiap orang,
pasti pernah melakukan aktivitas menulis. Entah uirerpesan, surat, buku
harian, laporan, opini, buku, bahkan anak kecilegge@nak kelas tiga SD-pun
pernah menulis, contohnya seperti menulis karasgderhana. Jadi, ada berbagai
macam bentuk dan jenis tulisan. Bahkan setiap omamggkin pernah menulis,
mulai dari bentuk yang paling ringan sampai yaraslu

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menufifendapatkan
bagian yang jelas. Menulis merupakan keterampildnirayang harus dapat
dikuasai oleh siswa, walaupun dalam kehidupan s&har menulis itu
mendapatkan porsi yang Kkecil, tetapi sangat bemaanfsekali untuk
menyampaikan sesuatu, misalnya untuk menyampailen gagasan, pikiran,
perasaan yang berguna untuk mengembangkan iimietadmzn. Pembelajaran
menulis ini tidak untuk menjadikan siswa untuk naeinpenulis, melainkan siswa

gemar menulis.

Pembelajara menulis harus berlangsung dengandaailkbenar, sehingga
siswa dapat memahami materi yang diajarkan dengsih yang memuaskan dan
mencapai kualifikasi sangat baik. Ada anggapan bamata pelajaran bahasa

Indonesia merupakan mata pelajaran yang mudah ggghitidak dirisaukan



kesanggupan siswa untuk menguasainya. Namun, tidakhua siswa

menunjukkan kemampuan yang baik.

Berdasarkan dari hasil observasi pada awabp&jaran tentang menulis
karangan sederhana, pada hari kamis tanggal 17u&eb2011 diperoleh
informasi bahwa pembelajaran bahasa Indonesia lds ki SDN Kalapadua
Kecamatan Cikalongkulon Kabupaten Cianjur menurgakkurangnya partisipasi
siswa dalam belajar sehingga kemampuan siswa datenulis karangan
sederhana kurang baik. Hal tersebut belum mendadiiikasi yang diharapkan
yakni mencapai kualifikasi sangat baik. Dari 20ngrasiswa belum ada yang
memenuhi kualifikasi sangat baik dan baik, siswayhasampai pada kualifikasi
cukup yaitu dengan nilai rata-rata 60. Adapun sigaag mencapai kualifikasi
cukup hanya sebesar 20% dan 80% lagi masih kuralaghckemampuan menulis
karangan sederhananya. Nilai tersebut masih resef@ihgga memerlukan adanya
perbaikan dalam menulis karangan sederhana. Halengidentifikasikan bahwa
harus ada langkah atau metode yang tepat agar tstaak dan mau menulis

karangan sederhana.

Para siswa tersebut berlaku demikian karena sssiMiiamendapatkan ide,
gagasan, rangkaian kata, dan bagaimana tentandisasenyang benar. Siswa
mengalami kesulitan ketika akan memulai sebuabsanli siswa mengalami
kebingungan apa yang pertama harus mereka tulislaBesiswa sedikit demi
sedikit mampu menulis karangan, siswa juga sulitentukan kata apa yang pas

untuk dimasukkan sesuai dengan konteks karangansgang ditulis.



Gambaran di atas menunjukkan bahwa hal tersedpdatderjadi karena

beberapa faktor yang mempengaruhinya. Faktor-fakteebut di antaranya ialah:

1. Dari sudut pandang siswa

a. Kesulitan dalam menyusun ide, penggunaan ejaanggp@aan hurup
kapital, pemilihan kata-kata yang tepat, kesesuargara apa yang dilihat

dengan yang ditulis dan penulisan tanda titik umigkiutup kalimat

b. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami mateantemenulis

karangan sederhana

c. Mengarang dirasakan sebagai beban dan kurang menari

d. Latihan mengarang sangat kurang dilakukan.

2. Dari sudut pandang guru

a. Metode dan teknik pengajaran mengarang kurang basva

b. Kurang pemberian motivasi yang diberikan guru pasiaa.

c. Kurang memberikan latihan mengarang sehingga kemamgiswa pun

masih rendah.

d. Kesibukan guru bahasa Indonesia di luar jam kegangnyebabkan mereka
tidak sempat memikirkan bagaimana cara pelaksapelajaran mengarang

yang menarik.



Apabila permasalahan tersebut tidak segera digacabhkan memberikan

dampak negatif terhadap kelancaran proses pemitzgiajakelas, seperti:

1. Akan sangat sulit dalam menghidupkan suasana k&m®na kurangnya

keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran

2. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar

3. Kemampuan siswa pada pembelajaran bahasa Indokedssan menulis

karangan kurang baik.

Salah satu cara yang digunakan untuk dapat memtkmk keterampilan
siswa dalam menulis karangan sederhana yaitu dengamggunakan media
gambar seri sebagai bahan dan sumber belajar. Siewa@hkan pada gambar
secara berseri untuk nanti menjadi ide bagi siswasnd mengembangkan

karangan sesuai dengan gambar yang dilihat atauatlia

Menurut penelitian Ida Farida (2008) media gamiear dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis karangan sederhana, dan ohegpatgkatkan keterampilan

menulis karangan sederhana.

Berdasarkan alternatif tindakan di ataska perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran dalam bentuk Penelitian Tindakan KéEREBK) dengan judul
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangaed&hana Dengan

Menggunakan Media Gambar Seri”.



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yangmdikakan diatas,
maka masalah pada penelitian perbaikan pembelajanandibatasi dan

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses pembelajaran menulis karangdarmmna dengan
mengunakan media gambar seri pada siswa kelaBNI salapadua?
2. Bagaimanakah hasil menulis karangan sederhana m@emgiaggunakan media

gambar seri pada siswa kelas Ill SDN Kalapadua?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dipaparkaiasjimaka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah g@baerikut:

1. Mengidentifikasi proses pembelajaran menulis kaaangederhana dengan
menggunakan media gambar seri pada siswa kel&8®NI Kalapadua.

2. Untuk memperoleh gambaran hasil pembelajaran nekatangan sederhana
dengan menggunakan media gambar seri pada siswas Kdl SDN

Kalapadua.



D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanifeagi:

1. Peneliti
Dapat menambah wawasan mengenai model pembelajal@amgan
menggunakan media gambar seri, dan mengetahui atingkterampilan

menulis karangan sederhana dengan mengunakan gasdiear seri.

2. Siswa
Memberikan stimulasi bagi anak dalam berpiklberpendapat dalam
kemampuan menulis. Selain itu penggunaan mediseltbemsenjadi sarana
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat meninmbuticdivasi belajar

siswa.

3. Guru
Guru dapat memahami hal-hal yang perlu dilakukintuk menyampaikan
pembelajaran secara aktif, dan menarik siswa datemyampaikan materi
sehingga siswa mampu menyimak pelajaran yang sediajgrkan dan apa
yang diharapakan oleh guru dapat tercapai. Sepataaemberikan alternatif
pengajaran dalam pemilihan model pembelajaranaeratdalam keterampilan

menulis karangan sederhana dan membantu guru mgojadyang kreatif.



E. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas mademeliti memfokuskan
penelitian terhadap objek yang akan diteliti damooba membatasi masalah

sebagai berikut:

1. Penelitiaan dilaksanakan pada siswa kelas Il SDiNapadua Kecamatan
Cikalongkulon Kabupaten Cianjur.

2. Penelitiaan di fokuskan pada pembelajaran kemampuoa@nulis karangan
sederhana.

3. Pembelajaran menulis karangan sederhana menggumedha gambar seri.

F. Definis Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentatiahisstiiah yang
digunakan serta untuk mempermudah penulis dalanpetaskan apa yang sedang
dibicarakan, sehingga penulis dapat bekerja |edriaardh, maka beberapa istilah

perlu didefinisikan, diantaranya:

1. Menulis

Menurut Suparno dan M. Yunus (2008:1.3) menjelaskanulis sebagai suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan gneagan bahasa tulis

sebagai atat atau medianya.



2. Karangan Sederhana

Karangan sederhana adalah mengorganisasikan u@agasan secara tertulis
dalam bentuk karangan sederhana yang terdiri aberépa kalimat.kalimat

tersebut maksimum sepuluh kalimat. (Novi Resmirki, @006: 203).

3. Media Gambar Seri

Media Gambar Seri adalah media pembelajaran yangph gambar datar
yang mengandung cerita, dengan urutan tertentungpgdniantara satu gambar
dengan gambar yang lain memiliki hubungan cerita deembentuk satu
kesatuan yang menggambarkan suatu peristiwa atadike dalam bentuk

cerita tersusun. (Herdina, 2010: 23).



